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iBAB III 

iMETODE PENELITIANi 

 

A. Model Pengembangani 

Penelitiani inii merupakani jenisi penelitiani pengembangani 

ataui iResearch and iDevelopment (R&D). Metodei penelitiani dan 

pengembangani adalah metodei yangi digunakani untuki 

menghasilkani produki melalui metode tersebut sehinggai dapati 

efektif.
1
 Menurut Sri Gustiani, metode R&D adalah metodei yangi 

digunakani untuki mengembangkani dan meningkatkani produki 

maupun jasa itertentu. Tujuan dilakukan penelitiani inii adalah untuki 

pengajarani ataui pembelajarani peserta didik dalami 

mengembangkani sertai memvalidasii produki pembelajaran.
2
 

Langkahi penelitiani dan pengembangani ini menggunakani 

modeli pengembangani iBorg & Gall yangi diadaptasii oleh 

iSugiyono. Alasani pemilihan modeli inii didasarkan pada kesamaani 

karakteristiki produki yangi dihasilkani yaitui Booklet sebagai sumber 

belajar. Penelitiani dan pengembangani inii dirancangi untuki 

membantui prosesi pembelajarani melaluii tahap desain iproduk, 

validasii produki dengan beberapai iahli, dan responi guru dan peserta 

didik. 

 

B. Prosedur Pengembangan 

Pengembangani produki inii mencakup beberapai langkahi 

yangi diambili darii modeli Borg & Gall yangi diadaptasii dari 

iSugiyono. Langkah-langkahi penelitiani dan pengembangani inii 

ditunjukkani padai Gambari 3.1. 

 
  

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Sugiyonoi, “Metodei Penelitiani iPendidikan,” iBandung: Alfabeta,i (2013).i 
2 Srii iGustiani., “Researchi and iDevelopment (R&D) Methodi as a Modeli 

Designi in Educationali Researchi and iIts iAlternative,” Holistics Journali 11, no.2 (2019): 

12-22. https://jurnal.polsri.ac.id/index.php/holistic/article/view/1849/892.i 
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Gambar 3.1                                                                                                                              

Langkah-langkah Metode Research and Development (R&D) 

Pengembangani iBorg and Gall yang mengemukakan 10 

langkahi tersebut,i penelitii menyederhanakani imenjadi 7 ilangkah. 

Penelitiani inii tidaki sampaii padai tahapi uji cobai sertai produksii 

imassal, karena ipeneliti menggunakani tahapani yangi sesuaii dengani 

kebutuhani pengembangani dengan fokus padai kelayakani produki 

sertai responi peserta didik dan guru terhadapi produki yangi 

idikembangkan. Adapuni 7 langkahi tersebuti sebagai berikut. 

1. Potensii dan Masalahi 

Munculnyai suatui penelitiani tertentu pastii disebabkani 

adanyai permasalahan mendasar yang dikembangkan dan 

dipecahkan lebih lanjut, khususnya dalam bidang pendidikan. 

Potensi dan masalah dalam penelitiani pengembangani 

didasarkani dari hasili analisis ikebutuhan yangi dilakukani oleh 

ipeneliti di MTs Al-Falah Margoyoso pada guru mata pelajaran 

IPA kelas VIII. Potensi dan masalah yang didapatkan adalah 

guru masih menggunakan buku paket yang menyajikan 

minimnya gambar, lebih banyak teks dibandingkan gambar, 

yang berpengaruh pada pseserta didik kelas VIII kurang 

menyukai prosesi ipembelajaran materii strukturi dan ifungsi 

itumbuhan. Sehingga menyebabkan tujuan pembelajaran tidak 

tercapai dengan maksimal. Potensii dan masalahi inii 

selanjutnyai dikembangkani dan diselesaikani terutamai dalami 

bidangi pendidikan.i  

2. Pengumpulani Datai atau iInformasi 

Pengumpulani datai dan informasii tersebut digunakani 

sebagaii bahani perencanaani produki pembelajarani yang akan 

datang untuki mengatasii ipermasalahan.
3
 Informasii iyang 

dibutuhkan ialah kajiani pembelajaran tentangi pokok  bahasan 

yangi dipelajari, yangi kemudiani dikaitkani dengani penelitian 

teoritisi dengan pembelajaran.
4
 Hal ini bertujuani untuki 

mengumpulkani segala informasii yangi berkaitan dengani suatui 

produki sertai mengidentifikasii permasalahani itersebut. 

Berikutnya, melaksanakan analisisi kebutuhani dan riset 

                                                             
3
 Sugiyono., “Metode Penelitian Pendidikan,”. 

4 Dadan Suryana., “Pembelajarani Tematiki Terpadui Berbasisi Universitasi 
Negeri Padangi Harusi Dapat Memberikani Kesempatani iUmum,” Jurnal iPendidikan 

iAnak iUsia Dini, (2014): 67-82. 
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kelayakani suatui produki itersebut.
5
 Proses pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti adalah dengan cara observasi terhadap 

guru mapel IPA kelas VIII di MTs Al-Falah Margoyoso tentang 

proses pembelajaran.  

3. Desain Produk 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, langkah 

selanjutnya yaitu peneliti membuat desain produk yang akan 

dikembangkan. Pada langkah ini mengembangkan rancangan 

pembelajaran, menyusun serta mengevaluasi seluruh komponen 

yang terdapat dalam produk.
6
 Desain mediai yangi 

dikembangkani penelitii dilakukani beberapai tahap,i yaitu 

pertama, melaksanakan observasi dengan guru mata pelajaran 

IPA kelas VIII MTs Al-Falah Margoyoso untuk menganalisis 

kebutuhan sehingga dapat menentukan produk apa yang hendak 

dikembangkan supaya tujuani pembelajarani dapati tercapai. 

Kedua, menentukan tipe pengembangan media yang sesuai 

dengan materi struktur dan fungsi tumbuhan, hali ini dilakukani 

agar pesani dan materii yang terdapati dalami media tersebuti 

dapati tersampaikan idengan baik ikepada peserta didik. Ketiga, 

pembuatani media yangi sesuai dengani materi yang telahi 

ditentukan. Pembuatani media inii ditujukani untuk 

memudahkani guru dalami menyampaikani materii dan pesertai 

didiki lebihi mudahi memahamii materi yangi ada dalami media 

itersebut. 

4. Validasii iDesain 

Validasii desaini digunakani untuki menilia kesesuaian 

iproduk untuk digunakani dalami prosesi ipembelajaran. 

Validasii dilakukan oleh beberapai ahlii yangi berpengalamani 

untuki menilaii produki itersebut. Peneliti meminta kepada 

tenaga ahlii materii dani ahlii mediai yaitu dosen IAIN Kudus 

isebagai validator untuk menilai dan imemberikan masukan-

masukani baik dari segi kelebihani maupun kekurangani produk. 

Hasil dari penilaian yang diberikan oleh validator akani 

digunakani sebagai dasar perbaikan dan penyempurnaan 

                                                             
5Hansi Effendi dan Yeka Hendriyani., “Pengembangan Model Blended 

Learning Interaktif Dengan Prosedur Borg and Gall,” International Seminar On 

Education (ISE) 2, (2016): 62–70. DOI: https://doi.org/10.31227/osf.io/zfajx. 
6 Diyahi Lusianai dan Wahyui iLestari., “ Instrumen iPenilaian Afektif 

Pendidikani Karakteri Bangsai Mata Pelajarani PKN SMK,“ Journal of Educationali 

Research and iEvaluation 2, no. 1i (2013): 1-6. 
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pengembangan media agar sesuai dengani produk yang 

idiharapkan oleh ipeneliti.  

5. Revisi Desain 

Setelah produki tersebuti melaluii tahapi ivalidasi, 

langkah berikutnya ialah tahapi irevisi. Tahapi revisii dilakukani 

sebagaii perbaikani berdasarkan masukani dari para ahlii 

ivalidasi.
7
 Produk yang mendapati validasii dari validatori akan 

dapati diketahui ikelemahannya, kelemahani tersebuti 

selanjutnyai dicobai untuk dikurangii dengan cara memperbaikii 

desain. Setelahi produki direvisii dengan mendapat predikat baik 

atau diikatakan valid, makai produki yangi dikembangkan dapat 

dilanjutkani pada tahapi selanjutnyai yaitu uji cobai produk.  

6. Uji Coba Produk 

Uji coba produki dilaksanakani dilapangani secarai 

terbatasi dengani melibatkani pihaki itertentu. Hasil uji coba 

lapangan ini dijadikan bahan revisi serta penyempurnaan 

produk yang telah dibuat. Kekurangan pada saat uji coba 

berlangsung harus direvisi guna memperbaiki produk lebih 

lanjut. Ujii cobai tersebuti dilaksanakani bertujuan agari 

mengetahuii produki tersebuti layaki sesuaii substansi yangi 

iada.
8
  

Uji coba produk dilakukani kepadai dua pengguna. 

Pengguna pertama yaitu guru sebagai pengajar pada saat proses 

pembelajaran. Guru dimintai untuki memberikan responi tentang 

kelayakan media. Dari masukan guru dapat dijadikan 

pertimbangan untuk perbaikani pengembangan media. Jika 

sudah diberikan respon mengenaii pengembangani media, 

kemudian dilakukan uji coba ke tahapi selanjutnya. Pengguna 

kedua yaitu peserta didik kelas VIIIA MTs Al-Falah Margoyoso 

yang berjumlah 17 peserta didik. Peserta didik yang telah 

mendapatkan perlakuan uji coba produk juga mengisi angket 

respon peserta didik terhadap penggunaan Booklet booklet 

potensi hutan mangrove di kawasan Pantai Tanggul Tlare 

Jepara pada saat uji coba produk berlangsung. 

7. Revisi Produk 

Pada tahap ini dilakukan setelah uji coba produki serta 

penilaian yangi dilakukani olehi guru dari segi materii dan 

                                                             
7 Sugiyono., "Metode Penelitian Pendidikan,". 
8 Hansii Effendii dan Yekai H., “Pengembangani iModel Blendedi Learning 

iInteraktif Dengani Proseduri Borgi and iGall,".  
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mediai untuki melakukan perbaikan produk.
9
 Menurut Amir 

Hamzah, revisi produk merupakan penyempurnaan atas hasil uji 

coba lapangan berdasarkan masukan dan hasil uji coba sehingga 

perbaikan yang baru menjadi lebih luas.
10

 Revisi produk 

dilakukan apabila pada saat uji coba produk dengan peserta 

didik masih terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki, agar 

nantinya dapat digunakan untuk penyempurnaan produk yang 

dikembangkan.  

 

C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 

yang bisa digunakan sebagai dasar untuk menetapkan tingkat 

keefektifan, efisiensi, serta daya tarik dari produk yang dihasilkan. 

1. Desain Uji Coba 

Proses uji coba produk terdiri dari: (1) produk awal 

berupa materi berbasis booklet, (2) selanjutnyai validasii 

produki dengani ahlii materii dan media,i (3) setelahi memahami 

kekurangani validatori tahapi selanjutnya adalah revisi, (4) 

kemudian tahapi uji cobai produki sekaligusi responi kepadai 

peserta didik kelasi VIII dan penelitii sebagaii implementasi,i (5) 

dan tahapi terakhiri yaitui tahapi revisii yangi dilakukani darii 

penilaiani guru.i  

2. Subyek Ujii Cobai 

Subjeki ujii cobai produki mediai pembelajarani berupa 

Booklet adalah peserta didik kelas VIIIA MTS Al-Falah 

Margoyoso yang berjumlah 17 peserta didik.  

3. Jenisi Datai 

Angketi atau kuesioneri merupakani tekniki 

pengumpulani datai dalam melakukan penelitian, yangi mana 

dalam kuesioner tersebut berupa daftar beberapa macam 

pertanyaan yang harus diisi oleh responden secara tertulis. 

Angketi inii ialah tekniki pengumpulani datai yangi efisieni 

sebab datai yangi diperolehi obyektifi sesuaii apai yangi diukuri 

olehi penelitii untuk memperoleh informasi dilapangan. Penelitii 

                                                             
9 Mawan A.R dan Galuh R., “Pengembangan Media Pembelajaran IPA 

Interaktif Berbasis Keterampilan Proses Sains Untuk Kelas Atas Sekolah Dasar,” Jurnal 

Pancar 2, no. 2 (2018): 2–5. 
10 Risa Nur Sa’adah dan Wahyu., “Metodei Penelitiani R&Di (Research and 

Development) Kajiani Teoritisi dan iAplikatif,” Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 

(2020): 60. 
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menggunakani angketi untuki mengetahuii hasili kelayakani 

produki darii validasii olehi beberapai ahlii dan mengetahuii 

responi produki darii beberapa peserta didik.
11

 Hasili produki 

validasii olehi ahlii materi berjumlahi 2 iorang, ahlii media 

berjumlahi 1 iorang, gurui matai pelajarani berjumlahi 1 orangi 

sertai respon 17 peserta didik. 

4. Instrumen Pengumpulan Datai 

Instrumeni merupakani alati untuk mengevaluasi 

keberhasilani suatu ipenelitian. Instrumeni berfungsii sebagaii 

alati bantui dalami pengumpulani datai yangi dibutuhkan oleh 

peneliti.
12

 Salah satu instrumen yang digunakan peneliti adalah 

iangket. 

Angketi diberikani dalami bentuki lembari angketi yangi 

diberikani kepadai respondeni untuki memperolehi informasii 

yangi ingini diketahui.i Angketi dibuati untuki ahlii materi, ahlii 

media, gurui serta peserta didik yang mempunyai fungsii dan 

kepentingani yangi berbeda.i Berikuti adalahi beberapai 

instrumeni lembari iangket: 

a. Validasii ahlii materii 

Instrumeni ahlii materii berupai lembari angketi 

dengani menggunakan pilihani jawabani memakai skalai 

likert.i Setiapi pertanyaani yangi terdapat di lembar 

angketi mewakilii setiapi kriteriai materi.i Hasili yangi 

diperolehi diperlukan untuki mengetahuii ketepatani 

materii yangi terdapat dalami produk.i Lembari angketi 

diberikani untuki ahlii materii untuki menilaii berdasarkan 

aspeki materii pembelajarani dan aspeki isii imateri. 

Validatori memberikani penilaiani sesuaii skalai likert 

yangi disediakani olehi peneliti.i Adapun kisi-kisii 

instrumen iahli imateri untuki mediai booklet potensi 

hutan mangrove di Kawasan pantai Tanggul Tlare Jepara 

dilihat berdasarkan aspeki imateri pembelajarani dan iisi 

imateri.
13

 Adapun kisi-kisi dapat dilihat pada Tabel 3.1 

sebagai berikut: 

                                                             
11 Sugiyono., “Metode Penelitian Pendidikan,”. 
12 Thalha Alhamid dan Budur Anufia., “RESUME: INSTRUMEN 

PENGUMPULAN DATA," STAIN Sorong, (2019): 6.  
13 Risya Pramana Situmorang., “Analisis Potensi Lokal Untuk Mengembangkan 

Bahani Ajar Biologi Di SMA Negeri 2 Wonosari,” Jurnal Pendidikan Sains 4, no.1 

(2016): 51-52. 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Penilaian Ahli Materi 

No. Aspek Indikator Nomor 

pernyataan 

1. Materi 

Pembelajaran 

Kesesuaian materi 

dengan tujuan 

pengembangan 

booklet 

1 

Isi materi disajikan 

dengan jelas 

2 

Isi materi disajikan 

dengan benar 

3 

Sistematika 

dipenulisan materi 

tersaji secara runtut 

4 

Tata bahasa sesuai 

dengan kaidah EYD 

dan mudah dipahami 

5 

Kedalaman materi 

dalam booklet sesuai 

dengan tingkat 

pemahaman pembaca 

(peserta didik) 

6 

2. Isi Materi Penjelasan mengenai 

jenis-jenis mangrove 

mudah dipahami 

7 

Penjelaan tentang 

fungsi akar, batang 

daun, bunga, buah 

dan biji tumbuhan 

mangrove mudah 

dipahami 

8 

Penyertaan gambar 

jelas 

9 

Keefektifan kalimat 10 

 

b. Validasii ahlii mediai 

Validasii olehi ahlii mediai dilakukan dengani 

menggunakan penilaiani terhadapi mediai pada bentuki 
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angketi isian.
14

 Lembari angketi untuku ahliu mediai 

mencakup tiga aspeki yaitui aspeki desain/tampilan,i 

aspeki pemilihani mediai pembelajaran,i dan aspek 

kemanfaatani imedia. Validatori memberikani penilaiani 

sesuaii skalai likerti yangi disediakani olehi peneliti.i 

Instrumen validasi ahlii mediai dikembangkani sesuaii 

dengani kisi-kisii indikatori pengembangan booklet.
15

  

Adapuni kisi-kisii dapat dilihat pada Tabel 3.1 sebagai 

berikut: 

Tabeli 3.2 Kisi-kisii Penilaiani Ahli Mediai 

Noi Aspeki Indikatori Nomori 

Pernyataani 

1. Desain/Tampilani Ukuran hurufi 1i 

Bentuk / jenis hurufi 2i 

Warna hurufi 3i 

Kualitas gambari 4i 

Tata letak / layouti 5i 

Sistematikai 6i 

Ruang spasii 7i 

Konsistensi dalami 

penggunaani kata, 

istilahi dan kalimati 

 

8i 

2. Pemilihani iMedia 

Pembelajarani 

Digunakani secarai 

individu / kelompoki 

9i 

Mudahi dibawai dan 

disimpani 

10i 

Konsistensii bentuki 

dan ukurani hurufi 

11i 

3. Kemanfaatani 

Mediai 

Memperjelasi 

penyampaiani materii 

12 

Dapati digunakani 

sebagai sumberi 

belajari 

13 

Meningkatkani 

pengetahuani 

14 

                                                             
14 Muhammadi Ali., “Pengembangani Media Pembelajarani Interaktif Matai 

Kuliah iMedan Elektromagnetik,i” Jurnali Edukasi @elektro 5, no.1 (2012): i11-18. 
15 French, C., “How to Write Successful How to Booklet,” The Endless 

Bookcase: England UK, (2011). 
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Membantu menggali 

informasi 

15 

 

c. Responi gurui 

Lembari angketi untuki penilaiani gurui digunakani 

untuki mengetahuii penilaiani sumber belajar biologi 

meliputii ruang lingkup media dani isi materi agar dapat 

dipergunakan dalam pembelajaran. Adapun kisi-kisi 

penilaian pendidik/Guru dapat dilihat pada Tabel 3.3 

sebagai berikut:
16

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Penilaian Pendidik/Guru 

No. Aspek Indikator Nomor 

pernyataan 

1. Media Media sesuai dengan 

karakter peserta didik 

1 

Kesesuaian warna, 

gambar, dan jenis teks 

2 

Kesesuaian ukuran 

gambar 

3 

Konsistensi tatai letaki 

penempatani juduli dan 

sub juduli 

4 

Ukuran media sesuaii 

dengan lingkungan 

belajar 

5 

Kemudahterbacaan 

media oleh peserta didik 

6 

Sederhana dan menarik 7 

2. Materi Kesesuaian urutan antar 

materi 

8 

Disertai gambar yang 

jelas 

9 

Keefektifan kalimat 10 

Kemudahan dalam 

memahami bahasa yang 

digunakan  

11 

                                                             
16 Dinda Dwi Pratiwi., “Validitas LKPD Pengamatan Angiospermae Dengan 

Memanfaatkan Media Herbarium Untuk Melatih Keterampilan Proses Peserta Didik 

Kelas x." BioEdu 10, no.1 (2021): 49-59.  
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d. Responi pesertai didiki 

Lembar angket untuk respon penilaian peserta 

didik memakai skala Likert. Responden diminta untuk 

membaca pertanyaan dengan seksama kemudian mengisi 

pertanyaan tersebut dengan pilihan jawaban sangat sesuai 

(SS), sesuai (S), kurang sesuai (KS), dan tidak sesuai 

(TS). Instrumen respon peserta didik dilihati dari aspeki 

tampilan, pemilihani media, kemanfaatan dan materi.
17

 

Adapun kisi-kisi dapat dilihat padai Tabel 3.4i sebagai 

berikut: 

iTabel 3.4 Kisi-kisii Responi Peserta Didiki 

No.i Aspeki Indikatori Nomori 

pernyataani 

1. Tampilan  Penggunaan hurufi 1i 

Kualitas gambari 2i 

Tatai letak/layout 3i 

Penyajian gambari 4i 

Sistematikai  5i 

Sampul  6i 

2. Pemilihan Media Digunakan secara 

kelompoki 

7 

Digunakan secara 

individui 

8 

Mudah dibawai 9i 

Mudah disimpan 10i 

3. Kemanfaatan  Motivasi belajari 11i 

Fokus perhatian 12i 

Minat belajari 13i 

Peningkatan 

pengetahuan 

14i 

4. Materi  Penjelasani jenis-

jenis mtumbuhan 

mangrove mudah 

dipahami 

15i 

Penjelaan fungsi 

akar, batang, dan 

daun mudah 

16i 

                                                             
17  French, C., “How to Write Successful How to Booklet,” The Endless 

Bookcase: England UK, (2011).  
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dipahami 

 

5. Tekniki Analisisi Datai 

Penelitii melaksanakani penelitiani dan pengembangani yaitui 

sebagaii berikut: 

a. Datai kualitatif,i yaitui datai yangi berupai deskripsi. Datai 

inii dipakai untuk dokumentasi dan validasi produk 

berupai masukan menurut validator pada tahap validasi, 

dan juga deskripsi keterlaksanaan uji coba produk. 

Dokumentasi yang dilakukan peneliti dilaksanakan pada 

tanggal  2 februari 2022 sampai dengan 5 maret 2022. 

b. Datai kuantitatif,i yaitui datai yangi berupai perhitungani 

ataui perumusani angka.i Datai kuantitatifi ini diperolehi 

menuruti skori validator,i gurui sertai peserta didik.
18

 Datai 

kuantitatifi diperolehi darii respondeni melaluii angketi 

dengan memakai skalai Likert. Skalai Likert disebuti jugai 

dengani a summatedi rating scale,i yaitu skalai yangi 

digunakani untuki mengukuri perilakui melaluii 

serangkaiani pernyataani terhadapi sesuatui hal.
19

  

Datai pengisiani angketi mengacui dalami metodei skala 

Likerti dengani 4 pilihani yangi berupai nomor yaitu 4 , 3 , 2 

,1. Angkai tersebuti lalui dikualitatifkani sehinggai dapati 

disimpulkani kevalidani sumberi pembelajarani yang 

dipakai.i Berikut adalahi tabeli kriteria jawabani angketi 

menggunakani skala Likert yangi ditunjukkani pada Tabel 

3.5.   

iTabel 3.5i                                                                                                                   

iJawaban Angketi dengani Skala Likerti 

Angkai Kriteria 

4i iSangat baik/ isangat menarik/ isangat layak/ 

sangat sesuaii 

3i iBaik/ imenarik/ ilayak/ sesuaii 

2i iCukup baik/ icukup menarik/ icukup layak/ 

cukup sesuaii 

1i iKurang baik/ ikurang menarik/ kurang layak/ 

                                                             
18 Novitasari.,i “Pengembangani Lembari Kerja Siswai (LKS)i Untuki 

Mengoptimalkani Praktikumi Virtual Laboratoryi Materi Induksii Elektromagnetik,"i 

Jurnal Pembelajarani Fisika,i (2014): i134.  
19 Punajii iSetyosari., “Metodei Penelitian iPendidikan idan iPengembangan," 

iJakarta:i Kencana,i (2016): i232.  
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kurang sesuaii 

 

Langkahi yangi dkembangkan buat memenuhii kriteriai 

pengembangani produki merupakan: (1) datai yangi 

diperolehi adalah skori ahlii melaluii lembari validasi,i (2) 

menghitungi skori rata-ratai menggunakani rumus,i (3) totali 

skori yangi diperolehi lalu dikualitatifkan.i Datai yangi telahi 

dikumpulkani lalu di ubah kedalami datai kuantitatif,i dengani 

menggunakani rumusi menjad iberikut:
20

i 

 

   
  

   
      

Keterangan:i 

P  = Persentasei 

    = Jumlahi jawabani respondeni dalami 1 itemi 

    = Jumlahi nilaii ideali dalami itemi 

100 % = Konstantai 

Sedangkani untuki mencarii reratai ataui mean darii tiapi 

item,i dengani rumusi sebagaii berikut:
21

i 

   =  
  

 
 

Keterangan:i 

    = Reratai skori tiap itemi 

    = Jumlahi skori 

     = Jumlahi ibutir itiap aspeki 

 

c. Tekniki analisisi datai angketi validasii untuki kelayakani 

produki 

Tekniki analisisi datai buat kelayakani produki 

diperolehi berdasarkan perhitungani presentasei dani 

reratai padai aspeki yangi telahi ditentukan.i Skori 

ditentukani darii perolehan ivalidasi ahlii materi,i ahlii 

media, sertai penilaiani dari guru.i Setelahi mencarii skori 

                                                             
20 Budiyono, “Statistika Untuk Penelitian (Edisi Ke-2),” Surakarta: UNS Press, 

(2009. 
21 Budiyono., "Statistika Untuk Penelitian (Edisi Ke-2),". 
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keseluruhan,i lalui memilihi kriteriai kelayakani produki 

sepertii pada iTabel 3.6.
22

 

iTabel 3.6i                                                                                                                 

iKriteria Presentasei Kelayakani Produki 

Skori Kriteria Kelayakani 

i76% - 100%i iSangat baiki 

i51% - 75%i iBaiki 

i26% - 50%i iCukup baiki 

i0% - 25%i iKurang baiki 

 

Setelahi memilih kriteriai presentasei kelayakan,i 

maka selanjutnyai merupakan mencari rata – ratai tiapi 

aspeki menggunakan kriteriai pada Tabeli 3.7:
23

 

iTabel 3.7i                                                                                                                    

iKriteria Kelayakani Produki 

iSkor Reratai iKriteria Kelayakani 

i3,26  ≤     ≤  

4,00i 

iSangat baiki 

i2,51  ≤     ≤  

3,26i 

iBaik i 

i1,76  ≤     ≤  

2,51i 

iCukup baiki 

i1,00  ≤     ≤  

1,76i 

iKurang baiki 

 Keterangan:i 

  = Reratai skori tiapi itemi 

d. Tekniki analisisi datai angketi untuki irespon siswai 

Tekniki analisisi responi peserta didik diperolehi 

darii hasil pengisian lembar angket yang telah diberikan 

peneliti kepada seluruh peserta didik. Tujuannya adalah 

untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

penggunaan Booklet sebagai sumber belajar. Hasil skor 

dari pengisian lembar angket yang diperoleh dari 

                                                             
22 SMRi Sedyawatii A iHeriyanto, S Haryani.,i “Pengembangani Multimediai 

Pembelajarani Interaktifi Berbasis iEducation Game iSebagai Mediai Pembelajarani 

iKimia,” Chemistry iIn Educationi 3, no.1 (2014): 3. 
23 Muhammadi Abdurrahmani Zakiy Zakiy, Syazakii Muhammadi dan Farida.,  

“Pengembangani Mediai Androidi Dalam Pembelajarani iMatematika” iTRIPLE S: 

Journals Of Mathematicsi Educationi 1, no.2 (2018): i90. 
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penilaian diinterpretasikan dalam kriteria penskoran 

penilaian peserta didik pada Tabel 3.8:
24

 

 

iTabel 3.8i                                                                                                              

Kriteriai Penskorani Penilaiani Pesertai Didiki 

iSkor Penilaiani iKriteriai 

i81% ≤ P ≤ 100%i Sangat sesuai/sangat menarik 

i61% ≤ P ≤ 81%i Sesuai/menarik 

i41% ≤ P ≤ 61%i Kurang sesuai/kurang menarik 

i21% ≤ P ≤ 41%i Tidak sesuai/tidak menarik 

i0% ≤ P ≤ 21%i Sangat tidak sesuai/sangat tidak 

menarik 

 

iKeterangan:i 

 iP = Presentasei skori tiapi itemi 

                                                             
24  Budiyono.,i "Statistikai Untuk Penelitiani (Edisi Ke-2),i". 


